A.

BAB i

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Manusia dalam menjalankan hidupnya mempunyai  banyak
kebutuhan. Diantaranya adalah kebutuhan primer yaitu kebutuhan dasar yang
harus dipenuhi. Diantara kebutuhan primer adalah makan, minum, rumah,
dan lain scbagainya. Karena dengan terpenuhinya kebutuhan dasar inilah, ia
dapat bertahan hidup dan melestarikan jenisnya di muka bumi. Sclain itu, ia
membuatihkan  kebutuhan skunder sebagai penunjang  kebutuhan primer.
Diantara contoh kebutuhan skunder adaiah makanan bergizi, rumah yang
schat, dan lain sebagainya. Kcbutuhan manusia yang terakhir adalah
kebutuhan tersier. Kebutuhan tersier adalah  kebutuhan yang bersifat
kemewahan. Antara lain sekolah, komputer, mobil dan lain-lain.'

Dalam memenuhi hidupnya manusia sering sekali berhadapan
dengan berbagai masalah yang berat untuk diatasinya, akibatnya timbul
kecemasan, ketakutan, dan ketidaktenangan, bahkan tidak sedikit manusia
yang akhirmya kalap sehingga melakukan tindakan-tindakan yang scmula
dianggap tidak mungkin dilakukan, baik melakukan kejahatan terhadap orang
lain scperti pembunuhan terhadap anggota kcluarga sendiri maupun kejahatan
terhadap diri sendiri seperti meminum minuman keras dan obat-obat terlarang

hingga tindakan bunuh diri. Oleh karena itu ketenangan dan kedamain jiwa

' Musfir bin Said Az-Zahroni. Konseling Terapi (Jakarta: Gema Insani. 2005). 96.




sangatiah diperlukan dalam hidup ini yang kian berat dihadapinya. Itu
scbabnya tiap orang membutuhkan ketenangan jiwa. Dengan jiwa yang
tenang kchidupan dapat dijalani sccara teratur dan benar sebagaimana yang
dikehendaki Allah dan Rasul-Nya

Untuk bisa menggapai ketenangan jiwa banyak orang yang
menggapainya dengan cara-cara yang tidak Islami sehingga bukan
ketenangan jiwa yang didapat tetapi malah membawa kegoncangan dalam
jiwanya.

Mclalui agama scscorang yang bersalah atau berdosa dapat mencapai
kedamaian batin melalui tuntunan agama. Rasa berdosa dan rasa bersalah
akan segera menjadi hilang dari batinnya apabila seseorang pelanggar telah
menebus dosanya melalui taubat, pensucian ataupun penebusan dosa.’

Dengan menjalin hubungan dengan Allah yang sesungguhnya dekat,
maka sesuatu akan dapat dilakukan dengan mudah dan cepat. Berkaitan
dengan realitas yang tunggal ini Allah memposisikan dzikir pada posisi
sangat yang tinggi. Sebagaimana firman Allah :
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi. dan silik bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang orang yang berakal.
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi

? Jamaluddin. Psikologi Agama ( Jakarla: Raja Grafindo Persada, 2008). 300.
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(seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan
sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.’

Islam menganjurkan pada pemeluknya agar selalu berdzikir kepada Allah

dengan sebanyak-banyak pada waktu pagi dan sore, sebagaimana firman Allah pada

surat Al-Ahzab ayat: 4142,

Iree s
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Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama)

Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya
diwaktu pagi dan petang.’

Perintah berdzikir kepada Allah juga disebutkan dalam surat Al-Nisa’

ayat:103. Dalam ayat tersebut diperintahkan agar memperbanyak dzikir

setelah salat. Tentang pelaksanaan dzikir bisa dilakukan dengan cara berdiri,

duduk, ataupun sambil terlentang. Scbagaimana firman Allah :

i v - oL 4 PR =z z LG s L 2 » s 2.
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Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah di waktu
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah
merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya
salat itu adalah fardlu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang
beriman.’
Dzikru al-llah merupakan sarana pembangkit kesadaran diri yang
tenggelam, olch sebab itu dzikeu al-lléh lebih koprehensif dan umum
daripada berfikir. Karena dzikru al-lléh melahirkan fikir serta kecerdasan

jiwa yang lebih luas, maka dzikru al-llah tidak hanya diartikan dengan

3Al Quran, 3:190-191.
*Ibid., 33:41-42.
*Ibid., 4:103.



menycbut nama Allah, akan tctapi dzikru al-llah merupakan sikap mcntal
spiritual kepatuhan dan kepasrahan kepada Allah SWT.°
Dzikru al-liGh ditempatkan pada posisi yang sangat tinggi karcna
merupakan jiwa atau rohnya seluruh peribadatan, baik salat, haji, zakat, jihad.
dan amalan-amalan lainnya. Disisi lain Allah sangat keras mengancam orang-
orang yang tidak ingat kepada-Nya dalam ibadahnya.” Seperti dalam surat al-
Ma’un, 4-5:
T pall il 5 e el 1 Al

Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang
lalai dari shalatnya.®

Sudah menjadi realitas dalam kehidupan seorang muslim bahwa
dengan dzikir, doa dan membaca Al Quran dapat menjadi tindakan
preventive, curative, dan constructive bagi gangguan kejiwaan dan penyakit
mental.” [1al ini sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Isra’ ayat 82:

G By TS 5 G325 1 50 G i 565
Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat

bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada
orang-orang yang zhalim selain kerugian.'”

Dengan melakukan dzikir pula ketenangan batin akan dapat
dicapai. Sebagaimana disampaikan Allah dalam Al Quran surat Al-Ra'd ayal

28 .

“Abu T. Segara. Quantum D:zikir Mengelolu Dzikir umiuk Kesehatan dan Kekavaan.
(Yogyakarta: Latal Wisma Trcknol. 2008). 24.

Trps

1bid.

"Al-Quran. 105:4-3.

"Segara, Quantum Dzikir ..., 24,

'*Al Quran. 17:82.
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(vaitu) orang-orang vang beriman dan hati mercka manjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati
menjadi tenteram.'’

Tentang keutamaan dzikir juga disebutkan dalam hadis yang

diriwayatkan oleh Imam Muslim dengan nomer indek: 2700.
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Muhammad bin Mutsana dan Ibnu Basyar telah bercerita pada Kami, beliau
(Muhammad dan Tbnu Basyér) berkata, Muhammad bin Ja'far telah
berceritakepada kami, Syu'bah telah bercerita kepada kami, Aku telah mendengar
Abd Ishdq bereerita dari Aghar yakni Abi Muslim, bahwasanya ia (Aghar)
berkata, aku beraksikan atas Ab Hurairah dan Abi Sa’id al-ludlri, bahwasanya ia
(Abii Hurairah dan Abi Sa’id al-Hudlri) bersaksi atas nabi Muhammad SAW.
Bahwasanya Nabi SAW bersabda: Tidakilah suatu kaum duduk berdzikir kepada
Allah kecuali malaikat mengitarinya, mereka diselimuii dengan rahmat,
kefenangan akan turun pada mereka dan Allah akan menggolongkan mereka
scbagai orang-oranyg yang dekat pada-Nya.

Dzikir yang benar dan intens akan membersihkan hati dan jiwa dari
segala kotoran. Selain itu, dzikir yang hakikatnya ditujukan pada Allah, Rab
sckalian alam akan bermanfaat tidak hanya bagi pclaksana dzikir secara
individu, tetapi juga lingkungan dan masyarakat sosial.'*

Masalah keagungan dzikir telah dijelaskan dalam Al Quran maupun
hadis, akan tetapi bagaimana pelaksanaan dan apa pengaruh yang didapat

dalam batin atau jiwa masyarakat masih perlu dipertanyakan. Berangkat dari

i : B J
{bid.. 13:28.
'* Ahmad Solyan, Ma rifatud: Dzikir (Jakarta: Alifbota, 2007), 15.



B.

itulah penulis mengambil tema lmplementasi Dzikir - dalam Sural - al-Ra'd

Ayat 28 di Desa Bangsri Kertosono Nganjuk.

Idcntifikasi dan Batasan Masalah

Sesuai dengan deskripsi dalam latar belakang masalah di atas, bahwa
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Dzikir berasal dari kata dzakara, yadzkuru, dzikran (1,85 Sy S )
yang artinya menyebut, mengingal. merenung, atau memikirkan.” Dilihat dari
akar kata terscbut dzikir berbentuk masdar (kata kerja asal).

Sedangkan dzikir dalam Al Quran bisa mempunyi arti yang
bermacam-macam. Diantaranya adalah bermakna Al Quran.”* Kata dzikir
dalam Al Quran juga dapat berarti salat **Sedangkan dalam bahasan ini adalah
dzikir yang berarti menycbut atau mengingat.

Sesuatu yang diperoleh dari dzikir adalah dapat memperoleh ridla
Allah, terkabulnya suatu hal yang diminta, sebagai sarana pengobatan, dan
ketenangan hati yang dalam Al Quran diungkap dengan Kata rathma ‘innu
(Uakad).  Syatu yang diperoleh masyarakat Bangsri dari dzikir adalah
ketcnangan hati.

Kata tathm ‘ainnu ( (elad) menggunakan bentuk kata kerja masakini.

Penggunannya di sini bukan bertujuan menggambarkan terjadinya

" Sofyan. Ma rifatud= Dzikir... 1.
" Al-Quran. 15:9.
** Ibid. 62:9.




ketentraman  itu pada masa tertentu, tetapi yang dimaksud  adalah
kesinambungan dan kemantapanya.'®

Dzikir dapat dilaksanakan dengan sendiri-sendiri maupun berjamaah.
Drikir dengan sendiri-sendiri seperti dzikir yang dilakukan setelah salat.
Sedangkan dzikir berjamaah biasanya dikaitkan dengan peristiwa kematian,
sebagai bentuk acara peringatan terhadap kematian seseorang. letapi adapula
yang dilaksanakan dalam acara hajatan sebagai wastuh atau lantaran untuk
memohon keselamatan dan ampunan dari Allah.

Dzikir yang dikaji oleh bahasan ini adalah dzikir yang dilaksanakan
dengan cara berjamaah. Kegiatan Dzikru ai-Ghafilin adalah kegiatan yang
dilaksanakan oleh masyarakat Desa Bangsri yang bersifat yaumiaf (harian).

Dzikru al-Ghdfilin  adalah sebuah amalan yang memberikan
pengaruh batin atau jiwa masyarakat Bangsri, yaitu pengaruh ketenangan

batin.'”

Rumusan Masalah

Agar lIcbih cfckiif dan mudah dalam penclitian ini, maka harus
dilakukan penclusuran lebih fokus dan mendalam pada obyek yang akan
dikaji. Untuk mengetahui lebih jelas, maka dapat dirumuskan permasalahan-
permasalahan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
I. Bagaimanakah penafsiran ayat tentang dzikir dalam surat Al-Ra’d ayat 28?

2. Bagaimanakah pelaksanaan dzikir di kalangan masyarakat Desa Bangsri?

Qurcush Shihab. Tafsir Al-Mishbdh. vol. 6 (Ciputat: Lentera Hati. 2007). 6001.
” Wawancara dengan Bapak Juhiani. sclaku peserta Dzikru al-Ghdfilin, tanggal 13

Desember 2009



2. Bagaimana masyarakat Bangsri mcrasakan  ketenangan  batin - dengan

melaksanakan dzikir?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
dapat diformulasikan sebagai berikut:

I. Untuk memahami maksud dan kandungan surat al-Ra’d ayat 28.

[\

- Untuk memahami pelaksanaan dzikir di kalangan masyarakat Desa
Bangsri.
3. Untuk mengetahui ketenangan batin yang diperolch masyarakat Bangsri

dengan melakukan dzikir.

F. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahpahaman serta untuk menetapkan judul
diatas maka perlu adanya penguraian kata-kata pokok yang terkandung di

dalamnya sebagai berikut :

implcmentasi : pelaksanaan; pencrapan.'®
Dzikir : menyebut, mengingat, merenung, dan memikirkan.'®
Masyarakat : kalangan orang banyak yang terhimpun dalam sebuah

. 20
komunitas.

"* Pius A Paryanto. Kamus llmiah Popuier (Surabaya: Arkola. 1994). 247.
" Sofyan. Ma rifatud-=ikri..., 15.
2 paryanto. Kamus limiah, .... 444.



Desa Bangsri 'salahsatu  tempat  pemukiman masyarakat di  Kec.
Kertosono Kab.Nganjuk.

Jadi, yang dimaksud judul di atas adalah lentang  pelaksanaan

ataupun penerapan pesan Al Quran tentang peclaksanaan dzikir di kalangan

masyarakat desa Bangsri.

E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dan manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

l. Secara teoritis penelitian ini akan menambah khazanah keilmuan yang
berkaitan dengan penalSiran ayat-ayal Al Quran khususnya tentang
masalah dzikir.

2. Secara praklis hasil penelitian ini diharapkan menjadi motifator bagi siapa
saja khususnya pembaca agar mengetahui sekaligus memahami pengaruh
dzikir pada batin masyarakal. Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat

bagi pengembangan wawasan intelektual.

G. Telaah Pustaka
Literatur tentang dzikir telah banyak ditulis, baik berupa hasil
penclitian maupun bersifat rangkuman deskripsi pengctahuan tentang dzikir
itu scndiri yang dapat dijadikan bahan studi literatur dalam penclitian ini,

antara lain:



1. Skripsi yang ditulis oleh Iskandar Dzul Qurnain betjudul Dzikir
dalam Al Quran, Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Ampel,
2004. Dalam skripsi ini berisi tentang makna dzikir dalam Al
Quran.

2. Skripsi tentang deikir juga ditulis oleh Sofwatul Jamilah dengan
Judul Kualitas Tentang Dzikir Dalam Sunan Abt Daud, Fakultas
Ushuluddin, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2006. Pada skripsi ini
hanya memaparkan tentang kuaiitas hadis yang ada pada sunan
AbT Daud. Pada kedua skripsi tersebut pembahasannya berkisar
tentang deskripsi dan teori berkaitan dengan penelitiannya yang
bersifat kepustakaan (Library Research).

Selain skripsi di atas masih banyak lagi yang membahas tentang

dzikir, diantaranya:

I. Buku yang ditulis oleh Ahmad Sofwan yang berjudui
Ma rifatudz Dzikir, Jakarta, Alifbola, 2007. Buku ini banyak
memuat tentang hakikat dzikir dan cara menggapainya.

2. Abu T. Segara dalam bukunya Quantum Dzikir Mengelola Dzikir
Untuk Keschalun dun Kekayaan, Yogyakarta, Lafal Wisma
Treknol, 2008. Dalam buku tersebut disampaikan tentang
manfaat dzikir, cara mengelola dzikir untuk kesehatan, serta

paparan ayat-ayal Al Quran yang baik digunakan berdzikir.



Penelusuran beberapa tulisan yang berkaitan dengan tema sangatlah
perlu sebagai suatu upaya untuk memberikan pencgasan dan  pcmantapan
bahwa tema penclitian untuk skripsi yang berjudul Implementasi Surat Al-
Ra'd Ayat 28 di Kalangan Masyarakat Desa Bangsri Kecamatan Kertosono
Kabupaten Nganjuk  belum pernah ada yang membahas sebelumnya,
sehingga nantinya akan bisa dipertanggung jawabkan, baik secara intelektual

maupun moral.

H. Metodologi Penelitian
i.  Modei Penelitian
Penclitian ini merupakan penelitian lapangan {field research)
model penelitian kualitatif dengan pendekatan induksi-analitik (Bogdan
1982), yang dimaksudkan untuk mendapatkan data yang valid tentang
asizmsi-asumsi metodologis teks Al Quran dan implementasinya.
Penelusuran dilakukan secara langsung dengan mengkaji teks Al Quran,
juga beberapa buku yang dinilai masih terkait, serta memfokuskan
penclitian pada kalangan masyarakat Desa Bangsri Kec. Kertosono Kab.
Nganjuk.
2. Metode Penelitian
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Deskriptif Fenomenalogis. Penclitian ini berusaha untuk mendes-
kripsikan tentang asumsi-asumsi metodologis yang terjadi di desa

Bangsri, serta langkah-langkah yang bisa membukiikan bahwa dokirin
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Al Quran scbagai pedoman tetap dipandang eksis dalam memberikan

tuntunan dalam memperoleh ketentraman hati, sebagaimana kegiatan

berdzikir yang terkandung dalam Surat al-Ra’d Ayat 28.

Sumber Data

a. Sumber data primer, yang meliputi:

. Al Quran dan Terjemahnya

2. Informan dari peserta dzikir dikalangan masyarakat Desa Bangsri

Kec. Kertosono Kab. Nganjuk.

b. Sumber data skunder, yaitu meliputi:

2.

(9%

7.

8.

Tasfsir Mafatihu al-Ghaib, karya Fahru al-Din al-Razi

IT Dhildli al-Quran, karya Sayyid Quthb

Tafsir Al-Misbdh, karya Quraish Syihab

Quantum Dzikir Tehnik Menghadirkan Keajaiban, karya Saifuddin
Anam
Ma'rifatudz dzikir, karya Ahmad Sofyan

Quantum Dzikir untuk Kesehatan dan Kekayaan, karya Abu T.
Segara

Quantum Dzikir, karya Suyadi

Samudra Dzikir, karya Ahmad Susanto

c. Populasi dan Sampel

1) Populasi



Populasi menurut Saifuddin Azwar didefinisikan sebagai
kelompok subyek yang hendak dikenai generalisasi  hasil
penclitian.”'

Dalam penelitian ini adalah anggota masyarakat di Desa
Bangsri Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk yang

melaksanakan Dzikur al-Ghdfilin sebanyak 110 peserta.

2) Sampel

Dalam penelitian ini dari sejumlah populasi 110 orang
akan diambil 50 orang sebagai sampel. Aturan ini sebagaimana
disampaikan oleh Saifuddin Azwar yang menyatakan bahwa
apabila populasi dianggap banyak serta keterbatasan dana dan
wakiu, maka sampel dapat diambil sebanyak 10% dari populasi.
Dengan demikian dalam penelitian ini sudah mencapai 45% dari
populasi.

Dalam penelitian i cara pengambilan  sampel
menggunakan random sampling. Random sampling adalah
pengambilan anggota sampel dari populasi dengan cara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi.”

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini

sebanyak 50 orang dari keseluruhan peserta Dzikur al-Ghdfilin.

*! Saifiddin Azwar. Merode Penelitian ( Yogjakarta: Pustaka Pelajar. 2001). 82.
2.
Ibid, 77.
2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & 1) (Bandung: Alfabeta,
2008). 82.



4. Teknik Pengumpulan Data
a. Interview
Metode intervicw alau wawancara adalah mendapatkan data
atau mengumpulkannya dengan mengadakan tanya jawab sepihak
secara sistematis dan berlandasan pada tujuan penyelidikan.>! Metode
ini dipakai untuk memberikan gambaran yang sifatnya aktif untuk
mendapatkan data dari subyek pertama sebagai pemrakarsa dalam

pemberian kontribusi kepada penelitian.

b. Observasi
James. A. Block dan Dean J. Champion mengatakan, metode
observasi diartikan dengan mengamati (warching) dan mendengar
(fistening) serta mencatat (writing) perilaku seseorang selama
beberapa waktu tanpa melakukan manipulasi atau pengendalian, yang
memungkinkan atau memenuhi syarat untuk dipakai pada langkah

.. . . 23
penatsiran analisis.

¢. Kucsioner (Angket)
Kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkal pertanyaan atau
pernyataan tertulis pada responden untuk dijawab. Kuesioner

merupakan tehnik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu

_:4Sutrisno Hadi. Metodologi Research 11 (Yogyakarta: Andi Offsct. 1987). 193.
*James A. Block dan Dean J. Champion. Metode dan Masalah Penelitian Sosial, terj. k.
Koesworo dkk (Bandung : Eresco. 1992). 285-286.
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Bab Kedua merupakan Dzikir dan Teori ketenangan jiwa.

Bab Ketiga merupakan Penafsiran ayat.

Bab Keempat merupakan Pelaksanaan Dzikur al-Ghéfilin

Bab Kelima merupakan analisis pelaksanaan Dzikur al-Ghdfilin

Bab Keenam merupakan Penutup yang meliputi Simpulan, Saran,

dan Kritik.



